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ABSTRAK 

Dhestiani Aisyah Putri, E031181505 “Strategi Ibu Rumah Tangga 

dalam Pendampingan Proses Belajar Anak Pada Masa Pandemi di SD Inpres 

Kera-kera Kota Makassar”. Dibimbing oleh Suparman Abdullah dan Nuvida 

Raf Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi dan fakto 

pendukung dan penghambat ibu rumah tangga dalam mendampingi proses belajar 

anak pada masa pandemi di SD Inpres Kera-kera Kota Makassar. Pengumpulan 

data dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2023 dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun teknik penarikan sampel menggunakan sensus 

dengan 68 sampel penelitian yang merupakan orang tua siswa SD. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi keluarga dalam 

pendampingan proses pembelajaran online dilihat dari pemahaman metode dan 

materi pembelajaran, manajemen waktu, penyediaan sarana dan prasarana, 

ekonomi, faktor pendukung dan hambatan yang ada selama pembelajaran online 

terhadapat orang tua siswa. Strategi Adaptasi Ibu Rumah Tangga Dalam 

Pendampingan Proses Pembelajaran Anak Pada Masa Pandemik Covid-19 Di SD 

Inpres Kera-kera hambatan yang paling banyak di alami oleh responden adalah 

hambatan pengetahuan dimana kurangnya pemahaman terhadap penggunaan 

handphone dengan presentase 72%, sulitnya memahami materi saat anak bertanya 

kecenderungan 65%, dan ibu yang tidak pandai mengajari anaknya sehingga 

membuat ibu menjadi emosional dengan presentase 85%. 

 

Kata Kunci: Strategi Adaptasi, Pembelajaran Daring, Keluarga 
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ABSTRACT 

 Dhestiani Aisyah Putri, E031181505 “Adaptation strategies for 

housewives in Assistance for Children's Learning Process During the Pandemic 

at SD Inpres Kera-kera Makassar City” Supervised by Suparman Abdullah dan 

Nuvida Raf. Hasanuddin University Faculty of Social and Political Sciences. 

 This study aims to determine adaptation strategies and supporting and 

inhibiting factors for housewives in accompanying children's learning processes 

during a pandemic at SD Inpres Kera-kera Makassar City. Data collection was 

carried out in January - March 2023 using a quantitative approach. The sampling 

technique used a census with 68 research samples who were parents of elementary 

school students. 

 The results of this study indicate that family adaptation strategies in 

assisting the online learning process are seen from the understanding of learning 

methods and materials, time management, provision of facilities and infrastructure, 

the economy, supporting factors and obstacles that exist during online learning for 

parents of students. Adaptation Strategies for Housewives in Assisting Children's 

Learning Process During the Covid-19 Pandemic in SD Inpres Kera-kera The most 

common obstacle experienced by respondents was a knowledge barrier where there 

was a lack of understanding of using cellphones with a percentage of 72%, difficulty 

understanding material when children ask tendencies 65 %, and mothers who are 

not good at teaching their children make mothers emotional with a percentage of 

85%. 

Keywords: Adaptation Strategies, Online Learning, Family 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran merupaka proses interaksi 

pendidik dengan siswa dari sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar (Depdiknas, 2003:8). Dengan arti lain bahwa pendidikan 

merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang untuk dapat memimpin 

jasmani dan rohani siswa menuju kedewasaan yang dilakukan melalui proses 

pembalajaran di dalam kelas ataupun di luar kelas yang dipimpin oleh guru 

(Purwanto,2007:11).  

Dalam dunia pendidikan, belajar dan pembelajaran tidak hanya terjadi di 

sekolah saja, tetapi juga di tiga pusat yang lazim dikenal dengan Tri Pusat 

Pendidikan. Tri Pusat Pendidikan adalah tempat di mana anak mendapatkan 

pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan keluarga 

(informal); sekolah (formal); maupun masyarakat (non formal). Belajar dan 

pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan edukatif.  

Belajar dan pembelajaran dapat dikatakan sebagai bentuk edukasi yang 

menjadikan adanya interaksi antara guru dengan siswa. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, siswa adalah subjek dan objek dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, 

makna dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu 
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tujuan pembelajaran. Tujuan pengajaran akan tercapai apabila siswa berusaha 

secara aktif untuk mencapainya. Akan tetapi pada tahun 2020 hampir di seluruh 

dunia termasuk Indonesia terkena bencana yaitu adanya virus Covid-19.   

Badan Kesehatan dunia World Health Organization (WHO) sudah 

menetapkan penyakit virus Corona 2019 atau yang juga disebut corona virus 

disease 2019 (Covid-19) sebagai pendemi global karena seluruh warga dunia 

berpotensi terkena infeksi penyakit Covid-19. Virus Corona saat itu telah 

berdampak pada seluruh masyarakat dan bagi sektor kehidupan manusia salah 

satunya pendidikan. Salah satu negara yang terdampak pandemi virus tersebut yaitu 

Indonesia.  

Penyakit Covid-19 disebabkan oleh korona virus sindrom pernapasan akut 

berat 2 (SARS-CoV-2). Pada bulan Maret 2020, Indonesia dihebohkan dengan 

adanya korban positif virus Covid-19 terinfeksi pandemi. Sejak itu aktivitas 

keseharian masyarakat mulai dikurangi dan pihak pemerintah mulai menerapkan 

berbagai kebijakan dan himbauan untuk menghadapi virus ini. Semua Masyarakat 

harus berwaspada virus corona telah menjangkiti ratusan ribu manusia dan 

menimbulkan ribuan orang meninggal. Dunia pendidikan pun turut merasakan 

dampak dari pandemi covid-19 ini, dimana kondisi penyebaran virus tersebut 

sangat memperihatinkan. Kondisi seperti ini tentu mengganggu pencapaian 

perkembangan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran, baik secara psikologis 

maupun akademik.  

Situasi seperti ini meskipun himbauan dan kebijakan telah ditetapka, akan 

tetapi pasien yang positif covid-19 tetap meningkat setiap hari. Pada tahun 2020, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus_sindrom_pernapasan_akut_berat_2
https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus_sindrom_pernapasan_akut_berat_2
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jumlah orang yang positif virus covid-19 mencapai 91.751 orang dan terdapat 4.459 

jiwa korban yang meninggal dunia (Divana, 2020). Jumlah yang sangat besar jika 

dibandingkan dengan beberapa kasus di negara lain, sehingga Indonesia masih 

termasuk sebagai daftar negara darurat nasional.  

Kondisi yang diluar perkiraan manusia memberikan perubahan besar di 

berbagai sektor, tanpa terkecuali sektor pendidikan. Padahal pendidikan adalah 

faktor terpenting bagi masyarakat, demi memajukan kualitas bangsa yang sangat 

bergantung terhadap pendidikan yang ada pada masyarakat tersebut (Haryanto, 

2012). Oleh sebab itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merespon kondisi 

ini dengan membuat kebijakan belajar dari rumah menggunakan pembelajaran 

daring (online) dan disusul penghapusan Ujian Nasional pada tahun ajaran 2019-

2020.  

Pemberlakukan kebijakan social distancing kemudian menuntut 

pelaksanaan belajar dari rumah dengan seketika memanfaatan teknologi informasi, 

hal initernyata membuat pendidik dan siswa kaget, bahkan semua Masyarakat 

termasuk orang tua. Tak heran jika masyarakat dituntut untuk beradaptasi dengan 

perubahan model pembelajaran ini. Terutama yang dialami oleh anak SD kelas 1 – 

3 di mana mereka masih sangat butuh bantuan untuk diarahkan membaca dan 

menulis. Orang tua apalagi sang ibu menjadi harus lebih memainkan peran bukan 

hanya sebagai ibu tapi juga sebagai guru sekaligus pada saat pembelajaran online. 

Di Kota Makassar merupakan salah satu wilayah yang penularan Covid-19 

sudah tidak terkendali, Pemerintah Kota Makassar mengarahkan untuk 

menghentikan sementara waktu proses belajar mengajar di seluruh sekolah 
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dikarenakan Kota Makassar termasuk salah satu daerah yang memiliki jumlah 

penularan Covid-19 yang tidak bisa dikendalikan. Oleh karena itu khususnya 

mengenai pendidikan pembelajaran secara langsung untuk sementara waktu 

ditutup. Hal ini dilakukan agar dapat mencegah penyebaran virus Covid-19. 

Kebijakan pemerintah untuk meliburkan sekolah dan kepala sekolah dituntut untuk 

membuat keputusan cepat dalam merespon surat edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan tersebut karena semua sekolah wajib untuk memberlakukan 

pembelajaran dari rumah dengan memikirkan strategi pembelajaran yang 

digunakan apakah bisa disamakan dengan metode pembelajaran di sekolah atau 

tidak. Dikarenakan strategi pembelajaran adalah proses atau cara belajar untuk 

menghasilkan pembelajaran yang efektif, sehingga mencapai perubahan tingkah 

laku dari proses belajar tersebut.  

Akibat perubahan dan pembaharuan kebijakan yang terjadi, peserta didik 

tidak lagi belajar di sekolah, tetapi cukup belajar di rumah dengan memakai sistem 

pembelajaran daring (online) jarak jauh. Himbauan pemerintah untuk stay at home 

(baca, belajar, bekerja, dan beribadah di rumah) dan menerapkan physical 

distancing.  

Secara Bahasa strategi adaptasi mengarah pada rencana tindakan dalam 

waktu tertentu, oleh suatu kelompok yang telah ditentukan atau keseluruhan 

masyarakat sebagai usaha dalam melakukan langkah-langkah dan kemampuan 

yang ada di dalam dan di luar. Maka dari itu supaya pendidikan tetap berjalan, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan Surat Edaran 
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Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).  

Dalam kebijakan tersebut, dijelaskan bahwasanya pendidikan harus tetap 

dilaksanakan baik melalui handphone, laptop atau perangkat komputer yang 

terhubung dengan koneksi internet. Guru bisa melakukan pembelajaran melalui 

grup di media sosial seperti WhatsApp, Youtube, Instagram, Facebook, atau 

aplikasi lainnya. Perubahan-perubahan tersebut membuat civitas akademika 

sekolah, anak, orang tua, praktisi pendidikan, dan pemerintah harus ‘memutar otak’ 

agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik walaupun dalam situasi yang tidak 

normal saat itu.  

Orang tua dalam hal ini dituntut untuk bisa menyesuaikan diri dengan 

mengikuti model pembelajaran online sebagai bagian dari sistem fungsi keluarga 

utamanya fungsi pendidikan menghadapi tantangan yang berbeda pada masa 

pandemi. Secara sosiologis, suatu sistem akan beradaptasi terhadap keadaan 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Parson dalam teori AGILnya. Talcott Parsons 

adalah salah satu tokoh sosiolog Amerika yang sangat terkenal dengan 

mengemukakan teori tentang AGIL yang dapat dikaitkan dengan kegiatan yang 

diarahkan pada pemenuhan kebutuhan dari sebuah sistem. Terdapat empat 

persyaratan nyata agar masyarakat dapat menjalankan fungsi-fungsinya. Keempat 

persyaratan tersebut yaitu Adaption, Goal Attainment, Integration, dan Latency. 

Parsons (2013) menjelaskan bahwa (Adaptation) yaitu sistem sosial mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar serta menyesuaikan dengan kebutuhan 

kelompok. Selain itu juga masyarakat saling memahami dalam mencapai tujuan 
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yang sama (Goal attainment), sehingga terdapat hubungan (Integration) yang erat 

antara masyarakat, kemudian menjaga pola-pola hubungan (Latent Pattern 

Maintance) tersebut. 

Terkait adaptasi, orang tua berperan penting dalam menjalankan fungsi 

pendidikan. mereka berperan mendampingi anak-anaknya dalam proses 

pembelajaran. Mengingat metode daring sangat berbeda dengan model 

konvensional, para orang tua khususnya ibu harus menguasai teknologi seperti 

penggunaan HP di mana untuk anak kelas 1-3 pada umumnya belum terlalu 

memahami aplikasi pembelajaran online. Di sinilah ibu berperan besar dalam 

proses pembelajaran anak-anaknya. 

Selama pandemi, tantangan pendampingan proses pembelajaran menjadi 

berat karena para ibu harus memikirkan strategi mengadaptasikan dirinya dalam 

pembelajaran di rumah saat jam pembelajaran. Hal yang selama ini dilakukan 

secara penuh oleh para guru disekolah. Peran-peran ibu rumah tangga kemudian 

bertambah berat karena harus menjadi guru di rumah sekaligus sebagai ibu rumah 

tangga.  

Dari berbagai uraian di atas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

lebih dalam mengenai strategi orang tua terkhusus ibu dalam pendampingan belajar 

anak yang tidak bisa belajar langsung di sekolah selama pandemi. Kajian tentang 

strategi belajar telah dilakukan oleh sejumlah peneliti terdahulu, penelitian yang 

mengkaji tentang kajian Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemi (Studi Kasus 

Peran Orang Tua Terhadap Metode Belajar Siswa Di Rumah Desa Mawang 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa) yang dikaji oleh Sri Wahyuni, 2021. 
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Hinggah membahas kajian mengenai Adaptasi Keluarga Dalam Proses 

Pembelajaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Pekan Baru yang 

dikaji oleh Armi Liana Eka Safitri, 2021. Dalam kajian ini lebih fokus ke strategi 

ibu rumah tangga dalam pendampingan proses pembelajaran anak pada masa 

pandemi. 

Dari penjelasan tersebut Kota Makassar telah menerapkan proses 

pembelajaran daring, hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran virus Covid-

19. Dengan adanya kebijakan pemerintah dalam meliburkan sekolah yang 

mengharuskan siswa untuk memberlakukan belajar di rumah. Salah satunya 

sekolah yang sudah menerapkan yaitu sekolah dasar yang berada di Makassar 

terkhusus di Kecamatan Tamalanrea, di SD Inpres Kera-kera. Di SD Inpres Kera-

kera tersebut terdapat pendidikan orang tua siswa yang berbeda-beda. Dengan 

adanya perbedaan pendidikan orang tua siswa hal ini tentunya sangat berpengaruh 

terhadap strategi pendampingan proses belajar anak pada masa pandemi. 

Berdasarkan dengan apa yang diuraikan tersebut. Peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian ini dengan judul “Strategi Adaptasi Ibu Rumah Tangga Dalam 

Pendampingan Proses Belajar Anak Pada Masa Pendemi Covid-19”.    
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B. Rumusan Masalah   

1. Strategi adaptasi apa yang dilakukan ibu rumah tangga dalam pendampingan 

proses belajar anak pada masa pandemi di SD Inpres Kera-kera, Tamalanrea 

Indah Kota Makassar? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat ibu rumah tangga 

dalam pendampingan proses belajar dari rumah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi ibu dalam mendampingi proses belajar anak pada masa 

pandemic di SD inpres Kera-kera, Tamalanrea Indah, Kota Makassar. 

2. Dapat mengidentifikasi dan menggambarkan faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi ibu rumah tangga dalam pendampingan proses 

belajar dari rumah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur ilmiah tentang strategi ibu rumah tangga dalam 

pendampingan proses pembelajaran anak di rumah pada masa pendemi. 

b. Untuk pengembangan ilmu pengatahuan khsusunya dalam studi 

sosiologi keluarga dan sosiologi pendidikan. 

c. Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
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 2.   Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada   peneliti-

peneliti yang ingin mengkaji masalah strategi ibu rumah tangga dalam 

pemenuhan pendidikan anak pada masa pandemi. 

b. Bagi subyek, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas ibu rumah tangga 

dalam pemenuhan pendidikan anak pada masa pandemi ini untuk masa 

depan anak yang lebih baik.  

c. Bagi Pemerintah Kota dengan penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengatasi masalah Pendidikan pada masa-masa 

tertentu seperti pandemic.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pandemi Covid-19 

 Pandemi merupakan wabah yang melanda serempak di mana-mana, 

meliputi daerah geografi yang luas. COVID-19 (coronavirus disease 2019) tengah 

menyebar dan menginfeksi lebih dari 1 juta orang di seluruh dunia. Kemunculan 

virus corona mulai terdeteksi pertama kali di China Kota Wuhan pada awal 

Desember 2019. Covid-19 adalah penyakit infeksi sistem saluran pernapasan yang 

dapat menular disebabkan oleh jenis coronavirus disease 2019 yang baru ditemukan 

(Riski Rahmayani, 2021). 

Dalam kasus seperti ini, virus corona bukanlah suatu wabah yang bisa 

diabaikan begitu saja. Jika dilihat dari gejalanya, orang awam akan mengiranya 

hanya sebatas influenza biasa, tetapi bagi analisis kedokteran virus ini cukup 

berbahaya dan mematikan. Perkembangan penularan virus ini cukup signifikan 

karena penyebarannya sudah mendunia dan seluruh negara merasakan dampaknya 

termasuk Indonesia. Untuk mengantisipasi dan mengurangi jumlah penderita virus 

Corona di Indonesia telah dilakukan di seluruh daerah. Antara lain dengan 

menerbitkan kebijakan membatasi aktifitas keluar rumah, kegiatan sekolah di 

rumahkan, bekerja dari rumah (work from home), bahkan kegiatan beribadah pun 

di rumahkan. Kebijakan pemerintah ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

yang sudah dianalisa dengan maksimal tentunya. Terkait aktifitas yang di rumahkan 
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sudah menjadi kebijakan dalam kondisi khusus yang harus dilakukan. Kebijakan 

ini diharapkan mampu mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat.  

Kebijakan pemerintah dalam menghadapi Corona, sebagai langkah awal 

yaitu berupa arahan social distancing di Indonesia yang dikenal dengan phisical 

distancing. Yang dimaknai bahwa pemerintah menyadari sepenuhnya penularan 

dari Covid-19 melalui droplet, di manapercikan lendir kecil-kecil dari dinding 

saluran pernapasan seseorang yang sakit yang keluar pada saat batuk maupun 

bersin. Oleh sebab itu, pemerintah menganjurkan kepada seluruh masyarkat yang 

batuk dan menderita penyakit influenza untuk menggunakan masker, tujuannya 

agar dapat membatasi percikan droplet dari yang bersangkutan. Pengaturan jarak 

antar orang ini, agar kemungkinan peluang tertular penyakit bisa menjadi lebih 

rendah.  

Implikasi phisical distancing ini yaitu pertemuan dengan jumlah yang besar 

dan yang memungkinkan terjadinya penumpukan orang harus dihindari. Karena 

sangat penting untuk disadari bersama, seluruh komponen masyarakat untuk tidak 

melaksanakan kegiatan yang mengarahkan banyak orang dalam satu tempat yang 

tidak terlalu luas dan menyebabkan kerumunan. Hal ini dianggap sebagai salah satu 

upaya yang sangat efektif untuk mengurangi sebaran virus. Oleh karena itu, social 

distancing harus diimplementasikan, baik dalam kehidupan sehari-hari, di 

lingkungan kerja ataupun di lingkungan rumah tangga. Selain tetap melakukan 

pencegahan melalui upaya pola hidup bersih dan sehat dengan selalu mencuci 

tangan menggunakan sabun dengan air yang mengalir.  
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B. Strategi Belajar 

Pendidikan adalah hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada 

alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi, dan keadilan sosial. Selain itu juga tertera pada Pasal 31 Ayat 1 Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan”. Dalam pasal tersebut pemerintah seharusnya 

mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan pendidikan di Indonesia agar 

mengurangi hilangnya hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan 

(Putri, 2020). Oleh sebab itu dengan terciptanya pendidikan yang diinginkan oleh 

UUD 1945 makan diperlukannya strategi belajar, di mana belajar dapat dimaknai 

sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya.  

 Perubahan perilaku karena hasil belajar bersifat continue, fungsional, 

positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam 

berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi. 

Adapun pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik, dengan bahan 

pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam proses belajar dan 
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pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat ketercapaian tujuan pendidikan. 

Tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil 

dalam proses belajar. Dengan demikian, efektivitas sebuah proses belajar dan 

0pembelajaran ditentukan oleh interaksi diantara komponen-komponen tersebut.  

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari tidak dapat terlepas dari 

kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di 

dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya 

sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan 

belajar. Dapat kita katakan bahwa, tidak ada ruang dan waktu manusia untuk dapat 

melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti pula bahwa belajar tidak 

pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena perubahan yang menuntut 

terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti. 

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan erat dan 

tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan edukatif. Belajar dan pembelajaran 

dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya interaksi antara guru 

dengan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam hal ini diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 

dilakukan. Guru secara sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara 

sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya untuk kepentingan dalam 

pengajaran.  

Dalam perkembangannya istilah strategi juga digunakan dalam bidang 

pendidikan atau pengajaran, sehingga muncul istilah strategi pengajaran atau 
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strategi belajar mengajar. Strategi dalam pengertian yang sama dengan model yaitu 

untuk menggambarkan keseluruhan prosedur yang sistematis untuk mencapai 

tujuan. Kemudian memberi batasan mengenai strategi belajar mengajar adalah 

sebagaimana digunakan untuk menunjukkan siasat atau keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang sangat 

kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Mulyasa dalam Krismanto 

bahwa “strategi pembelajaran yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran, 

seperti diskusi, pengamatan dan tanya jawab, serta kegiatan lain yang dapat 

mendorong pembentukkan kompetensi siswa”. 

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi siswa. Secara 

singkat strategi pembelajaran pada dasarnya mencakup empat hal utama yaitu:  

(1) Penetapan tujuan pengajaran:  

(2) Pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar:  

(3) Pemilihan dan penetapan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar:  

(4) Penetapan kriteria keberhasilan proses belajarmengajar dari evaluasi yang 

dilakukan. 

 Implementasi konsep strategi pembelajaran dalam kondisi proses belajar 

mengajar ini ada beberapa pengertian sebagai berikut.  

• Strategi pembelajaran merupakan suatu keputusan bertindak dari guru 

dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikian yang 
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tersedia untukmencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara 

lingkungan dan kondisiyang paling menguntungkan. 

• Strategi pembelajaran merupakan garis besar bertindak dalam 

mengelola proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif, dan efisien.  

• Strategi dalam proses pembelajaran merupakan suatu rencana yang 

dipersiapkan secara seksama untuk mencapai tujuan-tujuan belajar.  

• Strategi merupakan pola umum perbuatan guru dan siswa di dalam 

perwujudan pembelajaran. Pola ini menunjukkan macam dan urutan 

perbuatan yang ditampilkan guru dan siswa di dalam bermacam-macam 

peristiwa pembelajaran. (Riski Rahmayani, 2021) 

Akan tetapi, proses belajar saat pandemi berbeda karena dapat diketahui 

secara bersama bahwa dalam aturan mengharuskan semua sekolah untuk sementara 

waktu ditutup dan diganti dengan metode daring atau bisa dikatakan belajar di 

rumah dikarenakan Indonesia khususnya wilayah Makassar di manasituasi 

pandemik dan terdapat virus Covid-19 yang penyebaranya dari 1 orang ke orang 

lain dan terlalu cepat berkembang. Oleh karenanya itu Pendidikan saat pandemi, 

pembelajaran dilakukan di rumah termasuk siswa SD. Dengan metode daring 

tersebut peran guru yang disekolah untuk sementara waktu dijalankan oleh orang 

tua siswa masing-masing, tetapi pemenuhan kebutuhan pendidikan pada masa 

pandemi tetap tidak lepas dari pengawasan guru.  
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C. Peran Orang Tua Dalam Keluarga 

 Fungsi keluarga merupakan kemampuan keluarga untuk melaksanakan 

fungsinya, baik secara biologis, pendidikan, ekonomis, sosialisasi, rekreatif, 

perlindungan, maupun agama (Dahlan, 2004). Keluarga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Terkhusus dalam 

keluarga tersebut, Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan 

terhadap nilai-nilai kehidupan, baik sosial budaya dan agama yang diberikannya 

merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan 

anggota masyarakat yang sehat.  

Seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai faktor internal fisik, psikis dan 

moralitas anggota keluarga dan faktor eksternal: perubahan sosial budaya, maka 

setiap keluarga mengalami perubahan yang beragam. Ada keluarga yang semakin 

kokoh dalam menerapkan fungsinya (fungsional) tetapi ada juga keluarga yang 

mengalami keretakan atau ketidakharmonisan (disfungsional). Keluarga 

merupakan lingkungan yang pertamadan utama bagiperkembangan individu. Sejak 

kecil anak tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga. Dalam hal ini, 

peranan orang tua menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhnya bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. (Hurlock, E, 1980) 

Sebelum masuk ke pembahasan peran orang tua, ada baiknya perlu diketahui 

tentang pengertian peran dan pengertian orang tua itu sendiri. 
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a. Pengertian Peran Menurut Ahmadi, “Peran adalah suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya bersikap dan berbuat dalam situasi 

tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya”.  

b. MenurutSoekanto, “Perananmerupakan aspek dinamiskedudukan”. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka peran merupakan sesuatu 

yang diharapkan dari seseorang yang berkenaan dengan caranya, sikap dan 

perbuatan berdasarkan kedudukan social yang dimilikinya, sehingga jika 

seseorang telah melaksanakan hak-hak dan kewajibannya, maka ia sudah 

menjalankan perannya. 

Menurut Soekanto (2001: 269) peranan ini mencakup tiga hal, yaitu:  

1.) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

2.) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.  

3.) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. Peranan dibedakan menjadi dua, yaitu peranan 

sosial dan peranan individual.  

Peranan sosial merupakan pengharapan-pengharapan masyarakat dalam arti 

peran seseorang tersebut yang menjadi harapan bagi banyak orang, sedangkan 
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peranan individual merupakan pengharapan. pengharapan diri pribadi dalam arti 

peran tersebut hanya diharapkan dan berlaku bagi orang-orang tertentu saja. 

Sedangkan dengan hal ini Orang tua dapat diartikan sebagai ayah dan ibu. 

Menurut Shochib (2010: 18) esensi keluarga (ibu dan ayah) adalah kesatu arahan 

dan kesatu tujuan dan keutuhan dalam mengupayakan anak untuk memiliki dan 

mengembangkan dasar-dasar disiplin diri, sehingga berdasarkan pendapat tersebut 

orang tua (ibu dan ayah) memiliki satu arahan dan tujuan yang sama serta saling 

bekerja sama dalam mengupayakan dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri 

pada anak. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peran orang tua adalah 

sesuatu yang diharapkan oleh anak dari anak dan ibunya.  

Menurut Shochib (2010: 29) “Orang tua dalam keluarga berperan sebagai 

guru, penuntun, pengajar, serta sebagai pemimpin pekerjaan dan pemberi contoh.” 

Studi yang dilakukan oleh Rotenberg ( Lestari, 2012: 64) “Menemukan bahwa ibu 

berperan membentuk keyakinan (belief) tentang pentingnya kepercayaan, 

sedangkan ayah berperan membentuk perilaku mempercayai (trusting behavior)”. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka akan lebih baik jika ayah dan ibu saling 

bekerja sama dan saling mendukung dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya, 

karena ibu dapat memberikan keyakinan tentang keteguhan tentang hal-hal yang 

baik sedangkan ayah dapat memberi contoh tentang hal-hal yang baik. 

Menurut Dahlan (2004), dalam melaksanakan peran keluarga, dapat 

diperhatikan empat prinsip peranan keluarga:  

1) Modelling (example of trustworthness).  
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Orang tua adalah contoh atau model bagi anak. Tidak dapat disangkal bahwa 

contoh dari orang tua mempunyai pengaruh yang sangat kuat bagi anak. Orang tua 

merupakan model yang pertama dan terdepan bagi anak dan merupakan pola bagi 

“way of life” anak. Cara berpikir dan berbuat anak dibentuk oleh cara berpikir dan 

berbuat orang tua nya. Cara ini dapat diturunkan sampai pada generasi ketiga 

bahkan keempat. Peranan ini dianggap sesuatu yang sangat mendasar, suci dan 

perwujudan spiritual. Dari peran ini, anak akan berlajar tentang sikap proaktif dan 

sikap respek dan kasih sayang. Sejatinya, anak belajar dari apa yang diperlihatkan 

orangtuanya. Apabila orang tua sesekali melakukan kesalahan dan mereka mau 

meminta maaf atas kesalahannya tersebut maka anak bukan saja akan 16 belajar 

bertanggung jawab. Tetapi, dengan berulang-ulang memaafkan orang tua setiap kali 

orang tua melakukan kesalahan, maka, lambat laun anak akan semkin menyadari 

pentingnya kemauan memberi maaf. (Rosmansyah, 2009)  

2) Mentoring  

Kemmpuan untuk menjalin atau membangun hubungan, investasi 

emosional atau pemberian perlindungan kepada orang lain secara dalam, jujur, 

pribadi dan tidak bersyarat, yang dapat berdampak pada terbentuknya sikap terbuka 

dan percaya. Orang tua menjadi mentor bagi perkembangan perasaan anak: rasa 

aman atau tidak aman, rasa dicintai dan mencintai.  

3) Organizing  

Keluarga merupakan “perusahaan” yang memerlukan kerja tim dan kerja 

antar anggota dalam menyelesaikan tugas-tugas atau memenuhi kebutuhan 
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keluarga. Perannya adalah meluruskan struktur dan system keluarga dalam rangka 

menyelesaikan hal-hal yang penting.  

4) Teaching  

Orang tua berperan sebagai guru bagi anak-anaknya tentang hukum-hukum 

dasar kehidupan. Peran orang tua sebagai guru adalah menciptakan “consous 

competence” pada diri anak, yaitu mereka 17 mengalami tentang apa yang mereka 

kerjakan dan alasan tentang mengapa mereka mengerjakan itu. 

Dengan hal ini dapat diketahui bahwa keluarga juga mempnyai peranan 

penting untuk membentuk budaya dan perilaku pada pola sistem pendidikan. 

Lingkungan pertama bagi anak dan anggota keluarga lainya dalam bersosialisasi 

dan proses belajar tentang pendidikan juga merupakan bentuk tanggung jawab dari 

Pranata keluarga. Salah satunya pendidikan pada norma hidup bersih dan sehat dil 

lingkungan keluarga. Dari keluarga pendidikan individu dimulai, tatanan 

masyarakat yang baik dapat diciptakan dan budaya serta perilaku sehat dapat lebih 

dini ditanamkan (Friedman, Bowden dan Jones, 2003).  

Selain itu, keluarga menjadi tempat berkumpul, berdiskusi, saling berbagi 

dan bersosialisasi bagi seluruh anggotanya. Sesuai dengan fungsi keluarga sebagai 

tempat bersosialisasi dan memperoleh pendidikan maka keluarga dapat berperan 

sebagai “agen perubahan” dalam beradaptasi menghadapi pandemi Covid-19. 

Dukungan keluarga sangat penting dalam menghadapi krisis pandemi COVID-19. 

Sejalan dengan itu, sistem pendidikan melalui metode daring (online) terumata bagi 

anak-anak pada jenjang pendidikan sekolah dasar juga perlu beradaptasi dengan 
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lebih menekankan pada peran keluarga (family centered) (Joanna L. Hart, J.L, 

Turnbull, A.E, Oppenheim, M and Courtright K.R., 2020). 

Dalam artian lain dapat disimpulkan bahwa dalam keluarga, orang tua lebih 

jelasnya bisa membimbing, mendidik, membina, dan mengawasi karena sangat 

dibutuhkan bagi anak dalam proses belajar. Karena peran orang tua terhadap anak 

sangat penting dalam memberikan pendidikan dan pendampingan belajar anak di 

rumah masa pendemi Covid-19. Untuk tetap menjaga semangat dan motivasi anak 

belajar dalam keadaan apapun di rumah untuk mencegah penularan virus corona 

yang mematikan. Dan yang terpenting adalah menumbuh kembangkan kemampuan 

anak dalam belajar. Salah satu kebutuhan dasar anak adalah mendapatkan perhatian 

dari orangtuanya. Beberapa bentuk perhatian yang dapat dilakukan orang tua 

kepada anak di antaranya adalah dengan cara memberikan pujian, menepuk bahu 

anak, memberikan senyuman kepada anak, memberikan pelukan, dan memberikan 

hadiah sebagai tanda bahwa orang tua setuju dan bangga terhadap apa yang 

dilakukan olehnya. (Rosmansyah, 2009).  

Oleh sebab itu dengan adanya pandemi ini pendidikan anak memang sangat 

penting sehingga menjadi tanggung jawab penuh terhadap guru sekolah untuk 

memenuhi kebutuhan pendidik anak. Meskipun guru bertanggung jawab atas 

pendidikan anak masa pendemi. Namun partisifasi orang tua dalam pendidikan 

anak juga sangat dibutuhkan untuk keberlangsungan pendidikan berjalan secara 

terus menerus. Maka orang tua berperan untuk mengorganisir proses belajar anak 

untuk mengotimalkan anak yang berprestasi meskipun dalam keadaan Covid-19. 
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Oleh karena itu peran orang tua untuk mengotimalkan presetasi anak pada masa 

pendemi sebagai berikut.  

1. Orang tua pendidik (educatior) bagi ank, dalam hal ini dalam 

pembentukan keperibadian, moral, tingkah laku yang baik dan karakter 

yang bijak orang tua yang berperan untuk menanamkan nilai-nilai dasar 

kehidupan terhadap anaknya. Karena keluarga adalah lingkungan 

sekolah pertama bagi anak dan orang tua adalah guru pertama bagi anak.  

2. Orang tua guru (techere) bagi anak. Artinya dalam kehidupan sehari-

hari anak orang tua berperan untuk mengajari anak menulis, membaca, 

berhitung dan melakukan kegiatan-kegiatan positif lainnya di rumah 

pada masa pendemi. Orang tua layaknya guru disekolah anak, sehingga 

orang tua harus siap untuk melakukan aktivitas belajar di rumah bersama 

anak sebagaimana biasanya dilakukan anak disekolah.  

3. Orang tua motivasi (motivator) bagi anak, artinya anak akan merasa 

terdorong sehingga mereka tetap semangat untuk belajar dari rumah 

meskipun dalam masa pendemi apabila orang tua mampu menjadi 

motivator yang baik bagi anaknya. Hal ini juga akan menciptakan 

kenyaman terhadap anak dalam belajar.  

4. Orang tua supporter bagi anak, dalam pertumbuhan dan perkembangan 

akan, orang tua berperan penting dalam mendukung anak secara 

material atau secara moril. Karena keduanya sangat dibutuhkan dalam 

proses belajar di rumah atau disekolah oleh setiap anak. 
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5. Orang tua fasiltator bagi anak. Artinya anak membutuhkan orang tua 

sebagai fasilitatrnya dalam proses pertumbuhan dan perkembanganya 

baik secara fisik atau psikologis. Karena waktu, tenaga dan kemampuan 

orang tua berikan terhadap anak sebagai fasilitator akan menciptakan 

kegiatan belajar anak di rumah menjadi kondusif dan nyaman.  

6. Orang tua sebagai model bagi anak, artinya akan mengikuti segala 

bentuk tingkah laku dan kebiasaan orang tua di rumah dan hal ini akan 

menjadi karakter yang tertanam dalam diri anak.  

Maka dalam hal ini orang tua dituntut untuk menjadi tauladan yang baik 

untuk anaknya. Karena pendidikan anak tidak hanya kewajiban guru namun juga 

kewajiban orang tua yang merupakan orang yang paling dekat dengan anak. Maka 

pola asuh orang tua akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan dan kegagalan 

pendidikan anak lebih terfokus ke anak usia dini. 

D. Pengrtian Anak Usia Dini  

Anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih 

harus dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak 

sama dengan orang dewasa serta akan berkembang menjadi manusia dewasa 

seutuhnya. Menurut Undang-Undang Sikdiknas (2003) “anak usia dini adalah anak 

yang berada pada rentang usia 0-6 tahun”. Anak memiliki karakteristik tertentu 

yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa. Anak selalu aktif, dinamis, 

antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, seolah-olah 

tidak pernah berhenti belajar.  
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Mansur (2005: 58) mengungkapkan bahwa “anak usia dini adalah kelompok 

anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang khusus 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan”. Sejalan dengan hal 

tersebut, Hartati (2005: 7) mengungkapkan bahwa “anak usia dini adalah seorang 

manusia atau individu yang memiliki pola perkembangan dan kebutuhan tertentu 

yang berbeda dengan orang dewasa”. Berdasarkan ungkapan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa, anak usia dini merupakan individu berusia 0-9 tahun yang 

memiliki ciri khas unik dan sedang dalam tahap pertumbuhan serta perkembangan, 

baik fisik maupun mental. 

Pendidikan anak usia dini akan membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak menjadi manusia yang lebih baik menuju kematangan.  

a. Karakteristik Anak Usia Dini Syamsuar Mochtar (1987 : 230) mengungkapk

an tentang karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut:  

1.) Anak usia 5-7 tahun 

(a) Gerakan lebih terkoordinasi  

(b) Senang bermain dengan kata  

(c) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati  

(d) Dapat mengurus diri sendiri  

(e) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak  

2.) Anak usia 7-9 tahun  
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(a) Gerakan lebih terkontrol  

(b) Perkembangan bahasa sudah cukup baik  

(c) Dapat bermain dan berkawan  

(d) Peka terhadap situasi sosial  

(e) Mengetahui perbedaan kelamin dan status  

b. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini  

1.) Perkembangan Fisik/Motorik Perkembangan fisik/motorik akan 

mempengaruhi kehidupan anak, baik secara langsung ataupun tidak 

langsung (Huelock, 1978: 114). Hurlock menambahkan bahwa secara 

langsung, perkembangan fisik akan menentukan kemampuan dalam 

bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik 

akan mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan 

orang lain. Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot 

kasar dan otot halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik 

kasar dan motorik halus (Slamet Suyanto, 2005: 49). 

2.) Perkembangan Kognitif Perkembangan kognitif menggambarkan 

bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat 

berpikir (Mansur, 2005: 33). Perkembangan kognitif merupakan proses 

mental yang mencakup pemahaman tentang dunia, penemuan 

pengetahuan, pembuatan 13 perbandingan, berpikir dan mengerti 

(Endang Purwanti dan Nur Widodo, 2005: 40). Proses mental yang 

dimaksud adalah proses pengolahan informasi yang menjangkau 
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kegiatan kognisi, intelegensi, belajar, pemecahan masalah dan 

pembentukan konsep. Hal ini juga menjangkau kreativitas, imajinasi 

dan ingatan. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pra operasional. 

Pada tahap ini anak mulai menunjukkan proses berpikir yang jelas. 

Anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan 

gambar. Penguasaan bahasa anak sudah sistematis, anak dapat 

melakukan permainan simbolis. Namun, pada tahap ini anak masih 

egosentris. (Slamet Suyanto, 2005: 55).  

3.) Perkembangan emosi Penguasaan bahasa anak berkembang menurut 

hukum alami, yaitu mengikuti bakat, kodrat dan ritme yang alami. 

Menurut Lenneberg, perkembangan bahasa anak berjalan sesuai jadwal 

biologis nya (Eni Zubaidah, 2003: 13). Hal ini dapat digunakan sebagai 

dasar mengapa anak pada umur tertentu ada yang sudah bias berbicara, 

da nada yang belum bias berbicara. 

Karakteristik perkembangan bahasa anak adalah sebagai berikut:  

a. Anak pada usia 7 tahun  

1) Masih sangat butuh bantuan untuk diarahkan membaca dan menulis 

2) Dapat berpartisipasi dalam percakapan, sudah mampu 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapinya.  

3) Sudah bisa menerima dan bisa menangkap kata yang tidak diperbol

ehkan diucap. 

4) Mengajarkan artinya saling membantu satu sama lain. 
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5) Pentingnya kejujuran dalam kehidupan. 

6) Dan yang paling utama diajarkan untuk menghormati yang tua.  

b. Anak pada usia 8-9 tahun  

1.) Sudah mulai pintar menulis dan membaca  

2.) Struktur kalimat menjadi lebih rumit  

3.) Berbicara dengan lancar, benar dan jelas tata bahasa kecuali pada 

beberapa kesalahan pelafalan  

4.) Sudah mulai saling bekerjasama sesama teman  

5.) Mampu mendengarkan orang yang sedang berbicara 

6.) Timbulnya saling membantu, menghormati, serta lebih menekanka

n kejujuran dalam proses pembelajaran. 

E. Teori Adaptasi Sosial 

Menurut Talcott Parsons (dalam Jopanda, 2021) Adaptasi ialah upaya 

sistem menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kebutuhannya, terutama terhadap 

perubahan dari luar.  Sedangkan Menurut Soekanto (2017) Adaptasi sosial ialah 

proses penyesuaian dari individu, kelompok, maupun unit sosial terhadap norma-

norma, proses perubahan, atau pun kondisi yang diciptakan. 

Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa adaptasi 

merupakan penyesuaian diri yang didapat sejak lahir atau diperoleh karena belajar 

dari pengalaman untuk mengatasi masalah. Secara individu atau kelompok dituntut 

beradaptasi ketika memasuki suatu lingkungan baru, misalnya keluarga, 

perusahaan, bangsa, menata atau menanggapi lingkungannya. 
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Dengan arti lain bahwa adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap 

lingkungan, penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan 

keadaan lingkungan, dan mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi. 

Menurut Karta Sapoetra adaptasi mempunyai dua arti. Adaptasi yang pertama 

disebut penyesuaian diri yang autoplastis (auto artinya sendiri, plastis artinya 

bentuk), sedangkan pengertian yang kedua penyesuaian diri yang alloplastis (allo 

artinya yang lain, plastis artinya bentuk). Jadi adaptasi ada yang artinya “pasif” 

yang mana kegiatan pribadi ditentukan oleh lingkungan. Dan ada yang artinya 

“aktif” yang mana pribadi mempengaruhi lingkungan (Soerjono Soekanto, 2009: 

45). 

Jadi Pada bagian ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai adaptasi 

yang dilakukan orang tua selama mendampingi anak di rumah. Adaptasi yang 

dijelaskan terkait dengan upaya-upaya orang tua menyesuaikan diri dengan situasi 

pandemi termasuk dalam mendidik anak selama belajar di rumah. Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu informan, beberapa adaptasi yang dilakukan oleh 

orang tua antara lain perubahan pola bekerja, pengaturan waktu, intensitas 

menemani anak, membantu secara teknikal dan substansi anak ketika belajar, fokus 

pada tugas domestik dan berbagai kegiatan lain yang perlu diperhatikan.  

K, salah satu informan, yang merupakan seorang Ibu yang memiliki dua 

anak menyebutkan bahwa adaptasi yang dilakukannya lebih ke pengaturan jam 

kerja. Bagi K, proses pendampingan dua anak cukup menyita waktu. Menurutnya 

jam kerja pada saat bekerja di masa pandemi tidak bisa sama dengan di masa 
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sebelum pandemi (normal). Untuk itu, ia menyesuaikan berbagai aktivitas 

pekerjaannya dengan jam belajar anak. 

Talcott Parsons adalah tokoh sosiologi yang telah banyak menghasilkan 

karya teoritis. Ada beberapa perbedaan penting antara karya awal dengan karya 

akhirnya. Pada bagian ini akan membahas karya akhirnya yaitu Teori 

Fungsionalisme Struktural. Talcott Parsons terkenal dengan empat imperatif 

fungsional bagi sistem “Tindakan” yaitu skema AGIL. 

Menggunakan definisi ini, Parsons percaya bahwa ada empat imperatif 

fungsional yang diperlukan atau menjadi ciri seluruh system. Keempat imperatif itu 

adalah adaptasi (A/adaptation), pencapaian tujuan (goal attainment), integrasi 

(integration) dan pemeliharaan pola (latency). Secara bersama–sama, keempat 

imperatif fungsional tersebut disebut dengan skema AGIL Agar bertahan hidup 

maka sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut: 

1. Adaptation (Adaptasi), yaitu bagaimana masing-masing anggota 

keluarga dapat beradaptasi untuk berkomunikasi dengan baik agar 

terjadi keselarasan dalam rumah tangga.  

2. Goal Attainment (Pencapaian Tujuan), yaitu bagaimana keluarga saling 

berdemokrasi untuk menyatukan visi misi yang dibangun keluarga. 

Sehingga masing-masing anggota keluarga dapat mencapai tujuan 

keluarga secara bersama-sama.  

3. Integration (integrasi), yaitu pengenalan dan penanaman nilai-nilai, 

norma dan kebiasaan dalam keluarga.  
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4. Latency (latensi), yaitu pemeliharaan nilai-nilai, norma, dan kebiasaan 

dalam keluarga agar tetap tertanam dengan baik dan menjadi warisan 

keluarga. (Astuti, 2019) 

Merujuk pada keempat imperatif Parson ini, proses pembelajaran di rumah 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Adaptasi, bahwa seorang ibu harus beradaptasi dikarenakan adanya 

perubahan-perubahan peran yang terjadi yang tentunya membutuhkan 

strategi yang baik kepada anggota keluarga yang lain. Selain itu dengan 

beradaptasinya seorang ibu pada saat pandemi dikarenakan proses 

pembelajaran anak terjadi perubahan, sebelumnya di sekolah kemudian 

pembelajaran di rumah.  

2. Pencapaian tujuan, dalam hal ini seorang ibu harus membicarakan apa 

yang menjadi masalah atau tantangan yang dia hadapi saat pandemi 

sehingga keluarga dapat menyatukan visi misi mereka dalam 

menghadapi pandemi ini sehingga anggota keluarga dapat mencapai 

tujuan-tujuan yang diinginkan. 

3. Integrasi, dalam kaitannya dengan strategi ibu rumah tangga dalam 

proses belajar anak pada masa pandemi bahwa dengan terjadinya 

perubahan proses belajar anak tentunya akan memunculkan nilai-nilai 

baru, norma baru, dan kebiasaan baru dalam proses belajar di rumah 

yang harus diperkenalkan dan ditanamkan. 
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4. Latensi, dalam kaitannya dengan strategi ibu rumah tangga dalam proses 

belajar anak pada masa pandemi bahwa ibu harus memelihara nilai-nilai 

baru, norma baru, dan kebiasaan baru agar tetap tertanam dengan baik. 

Secara harfiah dalam kamus lengkap Indonesia, strategi di artikan sebagai 

cara siasat perang (M.B Ali dan T. Deli,1997). Secara umum strategi adaptasi 

(adaptive strategy) dapat di artikan sebagai rencana tindakan yang dilakukan 

manusia baik secara sadar maupun secara tidak sadar, secara eksplisit maupun 

implisit dalam merespon berbagai kondisi internal atau eksternal. Sementara itu 

Marzali dalam bukunya menjelaskan secara luas strategi adaptasi adalah merupakan 

perilaku manusia dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dalam 

menghadapi masalah-masalah sebagai pilihan-pilihan tindakan yang tepat guna 

sesuai dengan lingkungan sosial, kultural, ekonomi dan ekologis di tempat di 

manamereka hidup (Amri Marzali, 2003:26). 

Smith (1986), mengemukakan konsep strategi adaptasi mengarah pada 

rencana tindakan pada kurun waktu tertentu, oleh suatu kelompok tertentu atau 

keseluruhan manusia sebagai upaya dalam Langkah-langkah dengan kemampuan 

yang ada di dalam dan diluar. Strategi mempunyai tingkatan pelaku pada suatu 

kondisi sosial. Pelaku-pelaku tersebut setidaknya harus mempunyai semacam 

pernyataan tentang apa yang dipikirkan, apa yang direncanakan dan apa yang 

dilakukan. Suatu individu atau masyarakat yang baru mendiami daerah baru, harus 

dapat cepat tanggap terhadap keadaan yang terjadi dan harus mampu menyusun 

strategi agar dapat dengan mudah merespon berbagai kondisi yang terjadi di 

lingkungan yang baru ditempati. 
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F. Kerangka Konseptual 

Melonjaknya tingkat infeksi Covid-19 menyebabkan penutupan sekolah di 

seluruh dunia. Pada April 2020, lebih dari 1,5 miliar siswa di semua tingkat 

pendidikan terpengaruh, dan lebih dari 1,2 miliar di antaranya berada di kawasan 

Asia-Pasifik (UNESCO, 2021). Penutupan sekolah di berbagai lokasi membuat 

orang tua harus lebih bersiaga dalam mendidik anak di rumah. Pada situasi pandemi 

dukungan orang tua menjadi semakin signifikan dalam pendidikan anak. Jika 

sebelumnya pendidikan lebih dibebankan ke sekolah, di masa pandemi orang tua 

menjadi semakin berperan dalam mendidik anak. Pola pendidikan yang sebelumnya 

lebih banyak dibebankan pada sekolah, kemudian berpindah ke rumah. Orang tua 

kembali menjadi sentral dalam mendampingi anak di rumah. Keberhasilan kegiatan 

belajar dari rumah sangat bergantung pada pendampingan yang dilakukan orang 

tua. Beberapa studi menunjukkan peran orang tua dalam mendampingi anak terkait 

substansi pelajaran, perangkat pembelajaran di rumah, dan kesehatan mental (Zhao, 

Wu, & Lin, 2020; Reuge et al., 2021; Cheek, 2021).  

Brossard et al. (2020) menyebutkan dalam situasi di mana sekolah ditutup 

yang sangat penting disiapkan adalah bahan bacaan memadai bagi siswa dan 

keterlibatan orang tua secara intensif. Setiap kebijakan pendidikan jarak jauh harus 

memperhatikan kemampuan orang tua dalam membantu anak-anak belajar. 

Utamanya bagi kelompok yang berada dalam kondisi sosial ekonomi miskin yang 

berposisi paling rentan, perlu ada berbagai kebijakan yang mendukung mereka. 

Dalam artian lain bahwa dengan adanya pendemi Covid-19. Pandemi membuat 

orang tua harus mengajar bagi anak-anak di saat mereka tinggal di rumah untuk 
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belajar secara virtual, meskipun beberapa orang tua harus bekerja dan berisiko 

terpapar virus. Di sisi lain, orang tua juga harus berbagi peran dan tanggung jawab 

karena berbagai keterbatasan. Bhamani et al. (2020) dalam kajiannya menyebutkan 

orang tua melakukan adaptasi dalam mendampingi anak di rumah. Para orang tua 

pun mendapatkan beragam tantangan untuk menjaga kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan secara optimal. Ikatan antara orang tua dan anak juga terjalin karena 

intensitas waktu yang dihabiskan bersama dalam kegiatan pembelajaran.  

Merujuk pada kondisi tersebut, dalam hal ini akan membahas perubahan 

dan berbagai cara adaptasi orang tua pekerja perkotaan mendidik dan mendampingi 

anak di masa pandemi. Secara khusus akan menjelaskan tiga aspek. Pertama, 

strategi ibu rumah tangga dalam mendampingi anak belajar di rumah. Kedua, 

adaptasi yang dilakukan ibu rumah tangga selama mendampingi anak belajar di 

rumah. Ketiga, faktor pendukung dan penghambat yang ibu rumah tangga alami 

selama proses pembelajaran pada saat pendemi. 

  



52 

 

 Berdasarkan uraian tentang ini, maka dapat digambarkan kerangka 

konseptual sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

FAKTOR PENGHAMBAT 

DALAM STRATEGI 

ADAPTASI 

PEMBELAJARAN ANAK 

- Ekonomi 

- Pengetahuan 

- Aktifitas 

STRATEGI ADAPTASI IRT 

- Memberikan motivasi kepada anak 

- Menyediakan sarana dan prasarana 

- Manajemen waktu (mengatur waktu 

untuk mengajar anak) 

- Memahami metode dan materi 

pembelajaran 

- Mengawasi proses belajar daring 

 

BDR 

(BELAJAR DARI RUMAH) 

PANDEMI COVID-19 

FAKTOR PENDUKUNG 

DALAM STRATEGI ADAPTASI 

PEMBELAJARAN ANAK 

- Sarana dan Prasarana 

- Masa depan anak 

- Keluarga 

- Agar anak mendapat nilai 

yang bagus 
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G. Definisi Operasional 

1. Adaptasi  

Adaptasi adalah sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal 

yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. Sistem harus mengatasi 

kebutuhan situasional yang datang dari luar. Ia harus dapat beradaptasi seperti 

pembelajaran dari sistem offline ke sistem online. 

2. Strategi Adaptasi  

Secara umum strategi adaptasi (adaptive strategy) dapat di artikan 

sebagai rencana tindakan yang dilakukan manusia baik secara sadar 

maupun secara tidak sadar, secara eksplisit maupun implisit dalam 

merespon berbagai kondisi internal atau eksternal. Sementara itu Marzali 

dalam bukunya menjelaskan secara luas strategi adaptasi merupakan 

perilaku manusia dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki 

dalam menghadapi masalah-masalah sebagai pilihan-pilihan tindakan 

yang tepat agar sesuai dengan lingkungan sosial, kultural, ekonomi dan 

ekologis di tempat di manamereka hidup (Amri Marzali, 2003:26). 

3. Belajar dari Rumah  

Belajar dari rumah atau biasa disebut BDR merupakan sebuah 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di rumah masing-

masing. Dengan BDR ini, diharapkan akan memutus rantai penyebaran 

penyakit Covid-19. Selama BDR siswa dihimbau untuk tetap melakukan 

semua aktivitas di rumah dan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. 
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Dengan tetap beraktivitas dari rumah, siswa otomatis akan menjaga jarak 

dengan orang lain (physical distancing) dan menghindari kerumunan 

orang (social distancing). 

4. Anak Sekolah Dasar kelas 1-3  

Anak-anak usia sekolah dasar, memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Mereka senang bermain, 

senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan 

atau melakukan sesuatu secara langsung. Pada umumnya anak sekolah 

dasar kelas 1-3 masih sangat butuh bantuan untuk diarahkan membaca dan 

menulis, dan mengajarkan artinya saling membantu satu sama lain. 
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H. Penelitian Terdahulu  

Untuk pembahasan selanjutnya akan dibahas mengenai beberapa penelitian 

yang berfokus dengan judul penulis. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

 

HASIL PENELITIAN 

1 Octaviany 

Widyaningsih 

(2020) 

Penerapan 

Pembelajaran Online 

(Dalam Jaringan) di 

Sekolah Dasar  

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif.  

Pengetahuan guru sebelum 

masa pandemi Covid-19 

tentang pembelajaran 

online (dalam jaringan) 

dan penerapannya masih 

minim, di manapada waktu 

sebelum adanya kebijakan 

yang terkait pendemi 

bentuk pembelajaran di 

sekolah masih 

konvensional atau tatap 

muka.  

2 Sri Wahyuni 

(2021) 

Pendidikan Anak Usia 

Dini di Masa Pandemi 

(Studi Kasus Peran 

Orang Tua Terhadap 

Metode Belajar Siswa 

Di Rumah Desa 

Mawang Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten 

Gowa). 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif.  

Orang tua mempunyai 

berbagai cara dalam 

mendampingi anak belajar 

di rumah selama masa 

pandemi. Membangun 

komunikasi yang efektif 

dengan anak, misalnya 

mengajaknya untuk 

berbicara yang efektif, 

yang di maksud dengan 

berbicara efektif disini 

adalah orang tua 

menyampaikan sesuatu 

kepada anak langsung 

kepada intinya. 

3 Armi Liana Eka 

Safitri (2021) 

Adaptasi Keluarga 

Dalam Proses 

Pembelajaran Online 

Pada Masa Pandemik 

Covid-19 Di Kota 

Pekanbaru 

Peneliti 

menggunakan 

Metode Penelitian 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Penyesuian dalam proses 

pembelajaran daring ini 

tidak hanya anak tetapi 

juga orang tua, orang tua 

mengalami adaptasi dalam 

melihat anaknya 

melakukan pembelajaran 

daring di rumah tidak 
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didampingi oleh guru. 

Untuk proses adaptasi ini 

ke siapan orang tua sangat 

penting, berbagai kesiapan 

tersebut didukung oleh 

ekonomi, pengetahuan dan 

aktivitas orang tua. 

Sumber: Olahan data sekunder 2020-2021 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas memperlihatkan beberapa 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yang pertama itu adalah fokus kajian 

yang diteliti yaitu mengenai strategi adaptasi ibu rumah tangga dalam pemenuhan 

pendidikan anak SD pada masa pendemi. Selanjutnya yang kedua adalah perbedaan 

antara penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada lokasi SD yang mau 

diteliti yang bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan orang tua dalam 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Dan terakhir perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terdapat pada teori yang digunakan, di manateori 

yang di terapkan yaitu teori adaptasi, konsep peran orang tua, konsep keluarga, 

konsep strategi belajar yang terfokus kepada anak SD. Perbedaan yang mencolok 

pada penelitian ini adalah menjelaskan temtang bagaimana cara ibu rumah tangga 

beradaptasi terhadap lingkungan pada masa pandemi.   


